BAB VI

HASIL RANCANGAN

6.1 Dasar Rancangan

Perancangan Pusat Seni Tradisi Sundadi Ciamis Jawa Barat menggunakan

tema reinterpreting yaitu menginterpretasikan ulang terhadap nilai-nilai yang

terdapat dalam arsitektur trdisional. Terdapat 4 elemen nilai-nila yang

diinterpretasikan pada rancangan pusat seni yaitu :

1.

2.

lemah-cai

Pemahaman konsep lemah-cai yaitu tempat kel ahiran atau kampung
halaman. Lemah cai mengandung arti dibutunkan dua elemen
komplementer sebagai syarat suatu Site, yaitu lemah (tanah) yang layak
huni dan layak dijadikan tempat pusat seni dan ca (air) yang tersedia
sebagai faktor pendukung dari site tersebut.
wadah-eusi

Pemahaman mengena konsep ini, bahwa setigp tempat selau
menjadi suatu wadah sekaligus eusi / kekuatan supranatural .
|uhur-handap

Pemahaman terhadap konsep luhur-handap merupakan konsep
orientasi pada patempatan, ialah keyakinan bahwa yang di luhur (atas)
dinilai lebih tinggi nilainya).
Kaca-kaca

Pemahaman terhadap konsep kaca-kaca sebagai batas dalam arti

luas, iadapat berupa batas antara ketinggian tempat, perbedaan material
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tempat, perbedaan bentuk, juga sesuatu benda yang diletakan pada

tempat tertentu sebagai simbol dari dua area berbeda.

Konsep hijrah menjadi wadah pembentuk ke-4 elemen tersebut dalam
perancangan untuk menghasilkan rancangan yang lebih spesifik dan mempunyai

ciri khas tiap masing-masing bangunan dengan konsep hijrahnya.

6.2 Tapak dan Kawasan
6.1.2 Zonas pada Kawasan Pusat Seni Tradis Sunda

Kawasan Pusat Seni Tradisi Sunda Zona dibagi menurut konsep luhur-
handap dan kaca-kaca yang menghasilkan area tengah, pria, dan laki-laki. Area
tengah merupakan area edukatif, area laki-laki merupakan area rekreatif dan area
perempuan merupakan area penunjang. Berikut ini akan dijelaskan gambar lebih

rinci mengenai zona pada kawasan Pusat Seni Tradisi Sunda, sebagai berikut:

Kawasan Pusat Seni Tradisi Sundamembagi zonasi mengambil dari konsep
luhur-handap dan kaca-kaca pada arsitektur tradisional sunda menjadi 2 area yang
dimulai dari areanetral. Lebih lanjutnya zonasi menurut tema akan dijelaskan pada

gambar di bawah ini :
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AREA LAKI-LAKI
Berupa arez pertunjukan

AREATENGAH

tivitas dan sirkulas: di-
dalam site, berupa ban-
gunan educational art
centre  dan masfid

AREAWANITA :
berupa area fasilitas  Tatanan Pusat Senl dimulal d

penunjang seperti  daerah netral yang merupakan perte-

toko, restaurant, pengi-  muan antara daerah laki-laki dan

napan, dan kantor daerah perempuan. berupa en-
tranee, ruang terbuka dan tempat
p a r k i r

Gambar 6. 1 Pola Pembagian zonasi
Sumber : Hasil rancangan (2014)

K onsep kaca-kacadan sinegar-tengah membagi 3 areatersebut menjadi area
tengah sebagai tempat pameran, studio seni, dan kajian seni yang mewadahi tempat
tersebut yaitu bangunan Educationa Art Centre. Area laki-laki merupakan area
publi yaitu area pertunjukan dengan fasilitas bangunan Teater Indoor dan Outdoor.
Sedangkan area perempuan merupakan area servis yaitu took, restaurant,

penginapan, dan kantor.
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: AREA LAKI-LAKI
PENUNJANG DUKA L REKREATI

Berupa fasilitas seperti Berupa bangunan educational  Berupa area pertunjukan

toko, restaurant, pengi-  art centre sebagai pusat kajian | bangunan teater indoor dan

napan, dan kantor S e n I -§ teater outdoor

Gambar 6 . 2 Pembagian zonasi
Sumber : Hasil rancangan (2014)

6.1.3 Tata Massa

Perletakan masa pada Pusat Seni Tradisi Sunda di Ciamis Jawa Barat ini
menggunakan konsep pembagian rumah tradisional Sunda yaitu area laki-laki dan
perempuan. Area laki-laki merupakan area publik yang dapat diakses oleh semua
kalangan sedangkan area perempuan hanya dapat diakses oleh wanita sgja (area
privat/pengelold). Di bawah ini dijelaskan mengenai proses polapembentuk tatanan
masa di kawasan Pusat Seni Tradisi Sunda di Ciamis Jawa Barat, yaitu sebagai

berikut;
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Konsepkaca-kacadansin-
egar-tengah bersifat kom-
{ plementer, menjalin satu
kesatuan. Kedua konsep
ini menjadi dasar bagi
konsep lainnya, serta men-
jadi perwujudan  sefuruh
bentuk dan makna Arsitek-
tur Sunda pada rancan-
gan Pusat Senl tradisi
Sunda.

i
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Gadung Educational Art Centre sebagai
batas fengah juga sebagai pusat pamben- Teater
Toko, restaurant, | Uk site dar batas menuju area laki-laki ¥ﬂdmr

{area pertunjukan) dan area perempuan
(area penunjang) sehingga panataan sie
mamanjang.

& .
Teater STAUKILASOSIAL - FOLADASAR
{ASPEK MAKNA]  (MSPEX BENTUN)

masjid,  pengina-
pan dan kantor
Outdoor

fuk site Pusat Seni yaifu
konsep kaca-kaca dipaha-
mi sebagal batas dalam
arfi luas, ia dapat berupa
batas antara  ketinggian
tempat, perbedaan materi-
al lempat perbedaan
beniuk, juga sesualu
benda wyang diletakan
pada tempat tertentu se-
tagai simbol dari dua area
berbeda, dan sinegar-ten-
gah dipaham| sabagal
selalu ditengah.

Gambar 6. 3 Polatiga pada tata masa
Sumber : Hasil rancangan (2014)

Konsep kaca-kacahadir sebagai bentuk penataan zonasi untuk membedakan
antara 2 area yang berbeda. Pada rancangan Pusat Seni, untuk membedakan antara
area batas tengah dengan area laki-laki dan area perempuan dengan menghadirkan
konsep kaca-kaca sebagal landasan bagi tatanan pusat seni tersebut. Untuk lebih

jelasnya pada gambar berikut ini :

201



5
'\'f'
/ -, M:J 1
| S
- :
| A
gl G ; LA‘EWTPHIE
PENUNJANG EDUCATIONAL ART CENTRE TEATER

KACA-KACA
Konsep kaca-kaca sebagai

< pembeda, akan tetapi meru-
pakan daerah penyambung 4
sekaligus pembatas.

Gambar 6 . 4 Elemen kaca-kaca pada tata masa
Sumber : Hasil rancangan (2014)

6.1.4 Aksesibilitas K awasan Pusat Seni Tradis Sunda

Tapak berarada di daerah Cijeungjing yang bertepatan dengan Jalan Raya

Ciamis-Banjar. Jalur ini merupakan jalan nasional sehingga aktivitasnya cukup

ramai dilalui banyak kendaraan. Pencapaian pada tapak dapat dicapai melalui area

tengah site dengan simbol air mancur sebagai entrancenya. Aksesibilitas dibagi

menjadi 2 akses yaitu pengunjung dan pengelola. Pencapaian antara pengunjung

dan pegawai menginterpretasikan area pria dan wanita dalam konsep kaca-kaca
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Arsitektur Sunda. Adapun penjelasan tentang aksesibilitas di kawasan Pusat Seni
Tradis Sunda dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

 Pencapaian pada tapak
dicapas dengan dua pen-
& capaian antara pengun-
jung dan pegawal yang
mangintarpratasikan
area pria dan wanita
dalam konsep Arsitekiur
Sunda sehingga meng-
hasilkan kansep kaca-ka-
ta  sabagal  pambatas
antara kedua area
tersabut
Bentuk  mengarahkan
kendaraan untuk parkir
dan pejalan kakl mendju
ke Gap-tiap bangunan

Bentuk melengkung ss-
bagai entrance merupa-
kan interpretasi  dari
konsep kRaca-kaca Se-
bagai batas antara ares
luar dan daiam.

Gambar 6 . 5 Aksesibilitas kawasan
Sumber : Hasil rancangan (2014)

6.1.5 Sirkulasi Kawasan Pusat Seni Tradisi Sunda

Jalur sirkulasi utama terletak di area sekitar pintu masuk bangunan utama,
sehingga memudahkan pengunjung untuk masuk ke area bangunan. Sirkulasi di
kawasan Pusat Seni Tradisi Sunda dibagi menjadi dua, yaitu sirkulasi kendaraan
dan sirkulasi pgjalan kaki. Adapun sirkulasi kendaraan dapat terlihat pada gambar

di bawah ini:
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Sirkulsi kendaraan terdapat
di area semi basement ban-
Slgunan  educational  ar
centre  sebagai  tempat
parker pengunjung. Sirkula-
si kendaraan ini terbagi
menjadi tiga yaitu sirkulasi
kendaraan mabil, sirkulasi
bus, dan sirkulas: motor,
Area parkir tiap jenis kenda-
raan lerpisankan, sehingga
sirkulasi  terata dengan
baik.
Sirkulasi pegunjung di ka-
wasan Pusat Seni Tradisi
Sunda berbentuk Tinier lar-
pusat, karana untuk
menginterpretasikan
konsep wadah eusi yang
melandasi nilai sinegar-ten-
gah yaifu setiap kegiatan
berawal dari tengah, wadah
i : yaitu Pusat Senl sedang-
KETERANGAN : TEMPAT PASKIA PENGELOL A kan eusl yaitu kegatan
SIRRULAS R ENTRAMCE SEM BASEMENT YEND berawal dan terngah

I 004 5 BN ARARN PERGELOLR : .
P iion st TEMPAT PARKIR B sebagai kesetimbangan.

MOBIL MOTOR

LNIWISYE WIS UMY

Gambar 6. 6 Sirkulasi kendaraan kawasan
Sumber : Hasil rancangan (2014)
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Bentukan sirkulasi pengun-
jung terpusat pada gedung
educational anl centra yang
diteruskan meanuju bangu-
nan penuniang tainnya. Sa-
bagal konsep perjalanan
dan pusat menuju gedung
teater yailu perjlanan masa
kini sedangkan, menuju
area sernvis konsep parjalan
masa lampau
Sirkulasi pegunjung o ka-
wasan Pusat Seni Tradisi
Sunda berbentuk linder ter-
pusat, Karena untuk
menginterpretasikan
konsep wadah eusi yang
malandasi milal sinegar-ten-
gah yailu setap kegatan
berawal dari tengah. wadah
yaitu pusat seni sedangkan
eusl yaitu kegiatan yang be-
= rawal dar tengah sebagai
ENTRAMCE FEIALAMN KAK] KOREEP KACA-KACA kesetimbangan

. SIRKLILAST PEIALAM KAK] - Tl
£ - =

PE 213
=

Gambar 6.7 Sirkulasi pejalan kaki pada kawasan
Sumber : Hasil rancangan (2014)

6.3 Bangunan

Bangunan dirancang menggunakan konsep hijrah yang mewadahi empat
elemen nilai dari arsitektur tradisional sundayaitu lemah-cai, luhur-handap, wadah-
eusi dan kaca-kaca. Rancangan ini menghasilkan desain bangunan yang berbeda
dan bentuk mengeksplorasikan dari empat nilai yang dikombinasikan dengan

bentuk arsitektur sunda.
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PENGINAPAN
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o EDUCATIONAL ART CENTRE
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KOMNSEP PERJALANAM CHHADIRKAM DARI SUASANA TRADISONAL MENUJU KONTEMPORER

Gambar 6 .8 Tatanan masa pada site
Sumber : Hasil rancangan (2014)

6.3.1 Bangunan Educational Art Centre
Karakter yang muncul dari bentuk rumah tradisional Sunda, yang mana
bentuk ini mempunyai ciri khas pada atap yang menyatukan antara konsep hijrah

dan nila-nilai sunda sebagai keajegannya.
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Kansep hijrah muncul dar benfukan yang barump-
ak-umpak sebagai perjalan. Bentukan ini selaras
dengan nilai luhur-handap pada rumah Arsifekiur
Sunda. Selain itlu bentuk rangka strukiur mengadopsi
dari bentukan rumah panggung sebagal keajegann-
va serta material dan struktur masa kini

FHLNID LHY TYNOLLYINA3

LEMAH

(Wi ¢ DENAHLANTAIZ
EDUCATIONAL ART CENTRE

Do N2

EDUCATIONAL ART CENTRE . | ‘\ %

Konsep lemah-cai juga mengandung arl bahwa lemah | - : P s
(tanah) sebagai cir lokaltas Arsitekiur Sunda sedang- . E s -

kan cai (air) merupakan elemen pemersatu dar arsitek- 7
tur kontemporer berupa benluk, matenial dan teknolog:

; 1
masa kini. T e
== R S R St T B '-' -
D ) F el S i e | |
! S M ST ARLISTEG
| . - T

_]; DEMAH LANTAI 3

EDUCATIONAL ART CENTRE
Bangunan Educational Art Centre
merupakan bangunan yang paling
besar dan linggi diantara bangu-
‘nan yang lainnya, sehingga meny-
imbaikan Pusat Seni yang dilanda-
5l oleh kegiatan edukasi juga se-
bagai perwujudan konsep luhur
handap dimana luhur adalah ban-
aunan yang paling utama sedang-
kan handap adalah bangunan

penunjang.

Gambar 6.9 Bangunan Educational Art Centre
Sumber : Hasil rancangan (2014)
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Konsep hijrah muncul dari bentukan yang berumpak-umpak sebagal
perjalan. Bentukan ini selaras dengan nilai luhur-handap pada rumah Arsitektur
Sunda. Selain itu bentuk rangka struktur mengadopsi dari bentukan rumah
panggung sebagal kegjegannya serta materia dan struktur masa kini yaitu struktur

rangka kaku beton bertulang sebagai implementasi konsep kontemporernya.

6.3.2 Bangunan Teater

Bangunan Teater pada pusat seni tradisi sundaini terbagi 2 bangunan yaitu
teater indoor dan outdoor yang memiliki memiliki empat tingkatan tempat duduk
dengan kapasitas teater indoor 1800 orang sedangkan terater outdoor 1200 orang,
sehingga para pengunjung yang datang melihat pertunjukan bisa duduk-duduk di
area ini dengan luas. Adapun penjelasan mengenal penerapan konsep pada

bangunan terater seperti gambar di bawah ini:
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strukiur masa kini yang diadopsikan dari bentuk
rumah tradisional Sunda yang diolah dengan
empat elemen nilai secara eksirim.

DENAH LANTAI 28 DENAH LANTAI2®
TEATER INDOOR TEATER INDOOR

DEMAH LANTAI 'I" DEMAH LANTAI 'I.
TEATER OUTDOCR TEATER INDCOR

DENAH TRIBUN DENAHTRIBUN @
TEATER OUTDOOR TEATER INDOOR

Tampak depan dengan bentukan rumah pang-

gung dengan garis lurus sedangkan tampak

balakang dengan bentukan lengkung unfuk

menghadirkan konsap  kaca-kaca  yaitu

__‘:.i_- “-1" . daersh penyambung sekaligus pembatas

o m-.-'— -rn- : NDAF antara area perfunjukan dangan Pusat Seni
i T dan dasrah luar site.

=

Gambar 6 .10 Bangunan Teater
Sumber : Hasil rancangan (2014)
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6.3.3 Bangunan Magid
Masjid merupakan bangunan penunjang yaitu bangunan yang mendukung
dari bangunan utama sebagal sarana ibadah. Adapun penjelasan mengenai

penerapan konsep masjid dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Masjid diletakan di area Fusat Seni sehingga dapat
dicapai dari semus aspek kegaatan Perletakan inidi-
dasari oleh pola penataan kampung Sunda

LEMAH] J
:s-;-'r"— i5+ Lot TEMPAT WL Lt | i - TEMPE WIEH L BN
. ! sy | s
-= 3 i i ? i -
™ , : 5 e \ /
— T -~
1 f '.‘,.\ \ 1. | .
T ) y ||.- [ f 4 : £ L]
NP .l i = e /o l
Shmran B,V SN . =5 s = 1) A
| Bmecnt, l S WD e
- R iy ; BT '
=Hiki ' s
| a
i = = ACARACA, | | .u‘

Fasad masjid terdabamnlukan fumah panggung se- @ DEMAH LANTAI 1 MASJID

hingga kegiatan sholat berada dilantal atas sedang- A ol

kan kolong difungsikan sebagai tempat wudlu Resaiik atap yang berumpak-umpak sebegai

Konsep ini berdasarkan pada nilai luhur handap yatullyombinasi dari kansep perjalanan dengan nilal
area lubur / atas merupakan area paling suci luhur hendap dengan benfukan imasan yang

memusat sebagai perwujudan keagungan Allah
yang maha e=a.

TAMPAK DEPAN MASJID

4 GIALM 1: 250

4 Begd

5, TAMPAK SAMPING MASJID

Gambar 6 .11 Bangunan Masjid
Sumber : Hasil rancangan (2014)
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6.3.4 Bangunan Retail Art shop

dOHS LHY 11vL3y

Karakter nilai luhur handap
dan lemah cai sangat kental
pada bangunan Retail Art
Shop sebagai area perem-
puan dengan presepsi per-
wujudan konsep kaca-kaca.
bentukan lengkung sebagai
perwujudan dari area perali-
han antara ruang tengah
dengan ruang penunjang.

- - y 2 Ui gl
- g -
o . f 4 -
¥

LEMAH

il =
U

SR v i T A
= Py ety

E : ,:'-: TAMPAK SAMPING TOKO
AL 1

Gambar 6 .12 Bangunan Toko
Sumber : Hasil rancangan (2014)

Bentuk atap yang berumpak-umpak se- |5
bagai kombinasi dar konsep perjalanan
dengan nilai luhur handap. Sedangkan
sirkulasi sebagai nilai kaca-kaca dengan
unsur lemah-cal sebagai penutupnya.
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6.3.5 Bangunan Restaurant

ANYHNYLS53H

pembentuk)

[ J(LEMTET L

W TAMPAK SAMPING RESTAURANT

\vj ERMLA 1 0

Bentuk atap yang berumpak-umpak se-
bagal kombinasi darl konsep perjalanan
dengan nilal luhur handap. Sedangkan
sirkulasi sebagal nllai kaca-kaca dengan
unsur lemah-cal sebagai penulupnya.

Gambar 6 .13 Bangunan Restaurant
Sumber : Hasil rancangan (2014)

Karakter nilai luhur handap
dan lemah cai sangat kental
pada bangunan Restaurant
ini dengan konsep rumah
panggung sebagai lemah
(bentuk) dan cai (elemen
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6.3.6 Bangunan Penginapan

NYdYNIDN3d

Konsep luhur-handap mani-
festasinya bentukan rumah
panggung sehingga tempat
tidur berada dilantai atas
karena dinilai lebih suci se-
dangkan kolong difungsikan
K.TIDUR  sebagaitempatbersosialisa-
=1=sidan berkumpul.

R.BERSAMA . | 23
I : #_‘-r"'
’.".]’ L /N
mm.—mca_ii_ |

BT

Perwujudan  konsep  lemah-cai
berupa lemah (aktivitas dan
bentuk rumah panggung) dan cai
merupakan eleman transformasi
kontemparer.

Wi === 7
E ] :'jhrumll!z---_! -
@TMPM SAMPING PENGINAPAN

Gambar 6 .14 Bangunan Penginapan
Sumber : Hasil rancangan (2014)
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6.4 Sistem Utilitas pada Kawasan Pusat Seni Tradis Sunda

Sistem utilitas pada kawasan Pusat Seni Tradisi Sunda di bagi menjadi
beberapa bagian, yaitu utilitas air bersih, utilitas air kotor, sprinkler, dan hydrant.
Adapun untuk keterangan utilitas kawasan Pusat Seni Tradis Sunda akan

dijelaskan dengan gambar sebagai berikut :

LR TT B BT TR

TUZAL A=A

R CRET

Gambar 6. 15 Sistem Utilitas Air pada Kawasan
Sumber : Hasil rancangan (2014)

Dari keterangan di atas, untuk utilitasair bersih menggunakan air sumur dan
dengan bantyuan PDAM. Air sumur dipompa dan di tampung dalam tandon air
yang diletakkan di atas di area tiap-tigp bangunan. Sedangkan untuk saluran air
kotor, bailk air sisa pembuangan manusia dan air kotor pencucian semuanya
ditampung di bak kontrol kemudiadi airkan ke riol kota. Sedangkan untuk saluran
sprinkler menggunakan air sumur dan PDAM yang telah di simpan dalam tandon

air. Sementara untuk hydrant outdoor juga menggunakan air sumur dan PDAM.
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Untuk pendistribusian mekanikal dan elektrikal di kawasan Pusat Seni

Tradis Sunda, akan dijelaskan pada gambar di bawah ini:

SSTELAA CHTHR L TP LS _ |I'Illlr'r.l"

Gambar 6. 16 Sistem Utilitas M E pada Kawasan
Sumber : Hasil rancangan (2014)

Pada gambar di atas dijelaskan bahwa pendistriusian listrik oleh PLN dan

dibantu genset apabila ada pemadaman listrik secara bergiliran.

6.5 Sistem Struktur pada Kawasan Pusat Seni Tradis Sunda
Pada Pusat Seni Tradis Sunda di Ciamis Jawa Barat ini struktur
menginterpretasikan dari sistem rumah panggung pada rumah tradisional Sunda,

untuk lebih jelasnya pada gambar berikut ini :
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rangka baja ringan rangka batang rangka batang

Z lantai 2 lontal 2 lantg) 3 lantai 3 |ontai

sturktur rumah panggung dengan sistem rigid frame

Gambar 6. 17 Sistem Sturktur pada Kawasan
Sumber : Hasil rancangan (2014)

Dari gambar diatas sistem struktur rangka rumah panggung sebagai
keajegan dari setiap bangunan, akan tetapi terjadi perubahan sistem struktur dari
rangka rumah 1 lantai dan 2 lantai dengan rangka beton bertulang dan atap baja
ringan menuju bangunan 3 lantai dengan system struktur rigid frame beton
bertulang dengan atap rangka baja dan kabel sebaga penyeimbang bentang

rangkanya.
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